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ABSTRACT
This article examines the integration of figh values into the Islamic education curriculum as
an effort to strengthen the normative and practical dimensions of learning. Figh is not merely
understood as a discipline of Islamic law, but also as a value system that guides students’
individual and social behavior. This study employs a qualitative approach through a
literature review of classical and contemporary books as well as nationally indexed academic
journals related to curriculum development, Islamic education, and figh learning.
The findings indicate that the integration of figh values can be systematically implemented
through learning objectives, curriculum content and materials, teaching methods and
strategies, and learning evaluation. This integration has positive implications for
pedagogical practices, the development of students’ social and moral character, and the
institutional development of Islamic educational institutions. Contextual and integrative figh
learning is able to bridge the gap between normative Islamic teachings and students’ real-life
practices.This article concludes that integrating figh values into the Islamic education
curriculum is an urgent necessity in the modern era to ensure that Islamic education remains
relevant, holistic, and oriented toward forming faithful, knowledgeable, and morally upright
individuals.
Keywords : Islamic education, figh, educational values, character formation, contemporary
curriculum

ABSTRAK

Artikel ini mengkaji integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum pendidikan Islam sebagai upaya
memperkuat dimensi normatif dan amaliyah pembelajaran. Fikih dipahami tidak hanya sebagai ilmu
hukum Islam, tetapi juga sebagai sistem nilai yang membimbing perilaku individu dan sosial peserta
didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka terhadap buku-buku
klasik dan kontemporer serta jurnal ilmiah nasional yang relevan dengan pendidikan Islam dan
pengembangan kurikulum. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai fikih dapat dilakukan
secara sistematis melalui perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan materi dan konten
kurikulum, penerapan metode dan strategi pembelajaran kontekstual, serta evaluasi pembelajaran
yang menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Integrasi tersebut berimplikasi positif
terhadap penguatan praktik pedagogis, pembentukan karakter sosial dan moral peserta didik, serta
pengembangan kelembagaan pendidikan Islam. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai fikih dalam
kurikulum merupakan kebutuhan penting agar pendidikan Islam tetap relevan, holistik, dan responsif
terhadap tantangan sosial kontemporer.

Kata kunci: kurikulum pendidikan Islam, fikih, integrasi nilai, pembelajaran kontekstual.
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l. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di era modern menghadapi tantangan struktural dan paradigmatik
yang kompleks, terutama akibat perubahan sosial, globalisasi pengetahuan, serta
perkembangan sains dan teknologi yang sangat cepat. Salah satu tantangan utama adalah
masih kuatnya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum dalam sistem pendidikan, yang
berdampak pada terfragmentasinya pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam sebagai
sistem nilai yang holistik. Kondisi ini menyebabkan pendidikan Islam sering kali terjebak
pada pendekatan normatif-doktrinal semata, tanpa mampu mengontekstualisasikan nilai-
nilai Islam—termasuk fikih—ke dalam realitas kehidupan modern yang dinamis dan
problematis (Muhaimin, 2012; Abuddin Nata, 2013). Akibatnya, lulusan pendidikan Islam
cenderung memiliki pengetahuan keagamaan yang kuat secara teoritis, tetapi kurang
terampil dalam mengimplementasikannya dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya
kontemporer.

Tantangan berikutnya adalah lemahnya integrasi nilai dalam kurikulum dan proses
pembelajaran pendidikan Islam. Dalam banyak praktik pendidikan, fikih masih diajarkan
sebagai kumpulan hukum yang bersifat tekstual dan ahistoris, tanpa pendekatan maqasid al-
syari‘ah dan analisis sosial. Hal ini menjadikan fikih kurang relevan dengan isu-isu modern
seperti etika digital, ekonomi syariah, lingkungan hidup, dan relasi sosial multikultural.
Padahal, secara epistemologis, fikih memiliki potensi besar sebagai instrumen
pembentukan karakter, etos keadilan, dan kesadaran sosial peserta didik. Kegagalan
mengintegrasikan nilai-nilai fikih ke dalam kurikulum secara kontekstual menunjukkan
adanya persoalan metodologis dalam pengembangan pendidikan Islam di era modern
(Tilaar, 2015; Rahman, 1982).

Dalam konteks inilah, penelitian Chanifudin menjadi relevan dan strategis untuk
menjawab tantangan pendidikan Islam modern. Chanifudin, bersama Wahyudi,
menegaskan bahwa problem utama pendidikan Islam bukan terletak pada kekurangan
materi keislaman, melainkan pada absennya paradigma integratif dalam kurikulum dan
pembelajaran (Chanifudin & Wahyudi, 2019). Penelitian mereka menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam—termasuk nilai fikih—ke dalam mata pelajaran dan kurikulum
secara holistik mampu menjembatani dikotomi ilmu serta meningkatkan relevansi
pendidikan Islam dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian, gagasan Chanifudin
memperkuat urgensi reformulasi kurikulum pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai dan pembentukan kesadaran

praksis peserta didik dalam kehidupan modern.
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Disisi lain,dikotomi antara ilmu agama dan praktik kehidupan merupakan salah satu
problem klasik dalam pendidikan Islam yang masih terasa hingga saat ini. Pemisahan
antara pengetahuan keagamaan yang bersifat normatif-doktrinal dengan realitas sosial yang
empiris menyebabkan ilmu agama sering dipahami sebatas aspek ritual dan moral
individual, tanpa keterkaitan yang kuat dengan persoalan kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya. Akibatnya, pendidikan agama cenderung berorientasi pada penguasaan teks dan
hafalan, sementara dimensi aplikatif dan transformatifnya kurang mendapat perhatian.
Kondisi ini memperkuat kesan bahwa ilmu agama berada di ruang sakral yang terpisah dari
dinamika kehidupan modern, sehingga kurang mampu memberikan solusi konkret terhadap
problem umat (Muhaimin, 2012; Azra, 2015).

Lebih lanjut, dikotomi tersebut berdampak pada lemahnya integrasi nilai-nilai
keislaman dalam praktik kehidupan peserta didik. Ilmu agama tidak jarang dipahami
sebagai pengetahuan simbolik yang berhenti pada ranah kognitif, tanpa terinternalisasi
dalam sikap dan perilaku sosial. Padahal, dalam tradisi Islam klasik, ilmu agama termasuk
fikih berfungsi sebagai pedoman praktis yang mengarahkan tindakan manusia dalam
seluruh aspek kehidupan. Kegagalan menjembatani ilmu agama dengan realitas sosial ini
menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan Islam yang integratif dan kontekstual,
sehingga nilai-nilai keagamaan tidak hanya dipelajari, tetapi juga dihidupkan dalam praktik
kehidupan sehari-hari (Kuntowijoyo, 2006; Nata, 2013).

Fikih memiliki urgensi yang sangat fundamental dalam kehidupan umat Islam karena
berfungsi sebagai pedoman normatif-amaliyah yang menghubungkan ajaran Islam yang
bersifat transenden dengan realitas kehidupan manusia yang konkret. Secara normatif, fikih
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang dirumuskan melalui metodologi ijtihad,
sehingga memberikan kerangka hukum yang sahih dan otoritatif bagi perilaku individu
maupun sosial. Sementara itu, secara amaliyah, fikih mengarahkan praktik keberagamaan
umat Islam dalam aspek ibadah, muamalah, hingga relasi sosial secara aplikatif dan
kontekstual. Dalam konteks pendidikan Islam, fikih tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran kognitif, tetapi sebagai instrumen pembentukan kesadaran hukum, kedisiplinan
moral, dan tanggung jawab sosial peserta didik (Nata, 2018; Zuhaili, 2011).

Urgensi fikih sebagai pedoman normatif-amaliyah semakin menguat di era modern
yang ditandai oleh kompleksitas persoalan sosial, perkembangan teknologi, serta perubahan
nilai dan budaya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman fikih yang

kontekstual dan berorientasi pada maqasid al-syari‘ah mampu menjawab problem aktual
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seperti etika digital, ekonomi syariah, dan pluralitas sosial. Fikih, dalam hal ini, berfungsi
sebagai kerangka etis-praktis yang menjaga keseimbangan antara kepatuhan terhadap
norma agama dan adaptasi terhadap dinamika zaman. Oleh karena itu, integrasi fikih dalam
pendidikan Islam menjadi kebutuhan mendesak agar ajaran Islam tidak berhenti pada
tataran normatif-teoretis, tetapi benar-benar membumi dalam praktik kehidupan sehari-hari
(Hidayat, 2020; Chanifudin, 2019).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam konsep, nilai, dan gagasan normatif yang berkaitan dengan fikih
serta relevansinya dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Melalui penelitian
kepustakaan, data diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang meliputi kitab klasik fikih dan
usul fikih, buku-buku pendidikan Islam, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menelusuri perkembangan pemikiran fikih serta paradigma
integrasi keilmuan dalam konteks pendidikan Islam secara komprehensif dan sistematis (Zed,
2014; Creswell, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, dengan cara
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menelaah sumber-sumber primer dan sekunder
yang berkaitan dengan objek penelitian. Sumber primer mencakup karya ulama klasik dan
kontemporer yang membahas fikih dan maqasid al-syari‘ah, sedangkan sumber sekunder
berupa hasil penelitian dan artikel jurnal yang mengkaji kurikulum pendidikan Islam serta
integrasi nilai-nilai keislaman. Analisis data dilakukan menggunakan content analysis dengan
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Analisis ini
diarahkan untuk menemukan pola, tema, dan konstruksi nilai fikih yang relevan untuk
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam (Krippendorff, 2013; Miles &
Huberman, 2014).

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Nilai-Nilai Fikih
A. Pengertian Fikih dan Ruang Lingkupnya

Fikih secara etimologis berarti pemahaman yang mendalam (al-fahm), sedangkan secara
terminologis fikih didefinisikan sebagai pengetahuan tentang hukum-hukum syar‘i yang
bersifat amaliyah yang digali dari dalil-dalil terperinci. Definisi ini menegaskan bahwa fikih

tidak hanya berkaitan dengan aspek normatif hukum Islam, tetapi juga berorientasi pada
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praktik kehidupan manusia sehari-hari. Dengan demikian, fikih menempati posisi strategis
sebagai disiplin ilmu yang menjembatani teks wahyu dengan realitas sosial umat Islam
(Zuhaili, 2011).

Ruang lingkup fikih mencakup seluruh aspek perbuatan mukallaf, baik yang berkaitan
dengan hubungan manusia dengan Allah (ibadah) maupun hubungan manusia dengan
sesama manusia (muamalah). Dalam perkembangan klasik hingga kontemporer, fikih juga
mencakup persoalan-persoalan sosial seperti hukum keluarga, ekonomi, politik, dan
lingkungan. Luasnya cakupan ini menunjukkan bahwa fikih bukan sekadar hukum ritual,
melainkan sistem normatif yang mengatur tatanan kehidupan secara komprehensif (Hallag,
2009).

Dalam konteks pendidikan Islam, pemahaman terhadap ruang lingkup fikih menjadi
penting agar pembelajaran tidak terjebak pada aspek legalistik semata. Fikih perlu dipahami
sebagai hasil ijtihad manusia yang bersifat dinamis dan kontekstual, sehingga
memungkinkan adanya dialog antara teks, konteks, dan kebutuhan zaman. Pendekatan ini
sejalan dengan tuntutan pendidikan Islam modern yang menekankan relevansi dan
kebermaknaan pembelajaran (Muhaimin, 2015).

Oleh karena itu, pengenalan fikih dalam pendidikan Islam harus diarahkan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemahaman metodologis, serta kesadaran akan
tujuan hukum Islam. Dengan cara ini, fikih tidak hanya dipelajari sebagai produk hukum,
tetapi sebagai proses intelektual dan etis yang hidup dalam realitas sosial peserta didik
(Nata, 2018).

1. Fikih sebagai Ilmu Amaliyah

Fikih pada hakikatnya merupakan ilmu amaliyah, yakni ilmu yang berorientasi pada
pengaturan dan pengarahan perbuatan manusia. Berbeda dengan ilmu kalam yang bersifat
teoretis-dogmatis, fikih menekankan aspek praktis dari ajaran Islam, sehingga
keberadaannya selalu berkaitan dengan realitas sosial dan kebutuhan hidup umat Islam.
Karakter amaliyah ini menjadikan fikih relevan untuk dijadikan landasan pembentukan
perilaku religius dalam pendidikan Islam (Zahrah, 2005).

Sebagai ilmu amaliyah, fikih menuntut adanya internalisasi nilai melalui praktik nyata,
bukan sekadar penguasaan konsep. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti pembelajaran
fikih harus mampu mendorong peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai hukum Islam
secara sadar dan bertanggung jawab. Dengan demikian, fikih berfungsi sebagai sarana
pembentukan kebiasaan (habituation) yang selaras dengan ajaran Islam (Lickona, 1991).

2. Relasi Fikih dengan Syariah dan Akhlak
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Fikih memiliki hubungan erat dengan syariah, karena fikih merupakan hasil
pemahaman manusia terhadap syariah yang bersumber dari wahyu. Syariah bersifat ilahi dan
absolut, sedangkan fikih bersifat ijtihadi dan relatif. Relasi ini menunjukkan bahwa fikih
merupakan manifestasi praktis dari nilai-nilai syariah dalam kehidupan manusia (Zuhaili,
2011).

Selain dengan syariah, fikih juga memiliki keterkaitan yang tidak terpisahkan dengan
akhlak. Fikih mengatur aspek legal formal perbuatan, sementara akhlak menekankan
dimensi moral dan spiritual. Keduanya saling melengkapi, karena pelaksanaan hukum Islam
tanpa akhlak dapat melahirkan formalisme kering, sedangkan akhlak tanpa fikih berpotensi
kehilangan arah normatif (Al-Ghazali, 2004).

Dalam pendidikan Islam, relasi fikih, syariah, dan akhlak harus dipahami secara
integratif. Pembelajaran fikih yang hanya menekankan aspek hukum tanpa penanaman nilai
akhlak berisiko menghasilkan peserta didik yang legalistik dan kurang empatik. Oleh karena
itu, integrasi ketiganya menjadi kebutuhan mendesak dalam pengembangan kurikulum
pendidikan Islam (Muhaimin, 2015).

Dengan pendekatan integratif, fikih dapat berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-
nilai syariah dan akhlak sekaligus. Peserta didik tidak hanya memahami apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, tetapi juga mengapa suatu perbuatan bernilai secara moral dan
spiritual. Inilah tujuan utama pendidikan Islam yang holistik dan berorientasi pada
pembentukan insan kamil (Nata, 2018).

B. Nilai-Nilai Utama dalam Fikih

Nilai-nilai utama dalam fikih merupakan substansi etis yang mendasari penetapan
hukum Islam. Fikih tidak hanya berfungsi sebagai seperangkat aturan formal, tetapi juga
sebagai sistem nilai yang bertujuan mewujudkan kehidupan manusia yang adil, seimbang,
dan bermartabat. Oleh karena itu, setiap ketentuan fikih pada hakikatnya mengandung nilai
moral dan sosial yang mendalam (Al-Shatibi, 2005).

Pemahaman terhadap nilai-nilai fikih menjadi penting dalam konteks pendidikan Islam,
karena pendidikan pada dasarnya adalah proses internalisasi nilai. Tanpa pemahaman nilai,
fikih berpotensi dipahami secara kaku dan tekstual. Sebaliknya, dengan pendekatan nilai,
fikih dapat menjadi instrumen transformasi sosial dan pembentukan karakter peserta didik
(Kuntowijoyo, 2006).

Nilai-nilai fikih mencakup dimensi vertikal dan horizontal kehidupan manusia. Dimensi

vertikal berkaitan dengan penghambaan kepada Allah, sedangkan dimensi horizontal
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berkaitan dengan relasi sosial dan kemanusiaan. Keseimbangan kedua dimensi ini menjadi
ciri khas fikih sebagai sistem hukum Islam yang holistik (Hallag, 2009).

Oleh karena itu, pendidikan fikih harus diarahkan pada penggalian nilai-nilai
fundamental tersebut agar peserta didik mampu memahami fikih secara substantif, bukan
sekadar prosedural. Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pendidikan Islam modern yang
berorientasi pada pembentukan kesadaran etis dan sosial (Chanifudin, 2019)

C. Fikih sebagai Sistem Nilai Pendidikan

Fikih pada hakikatnya merupakan ilmu amaliyah, yakni ilmu yang berorientasi pada
pengaturan dan pengarahan perbuatan manusia. Berbeda dengan ilmu kalam yang bersifat
teoretis-dogmatis, fikih menekankan aspek praktis dari ajaran Islam, sehingga
keberadaannya selalu berkaitan dengan realitas sosial dan kebutuhan hidup umat Islam.
Karakter amaliyah ini menjadikan fikih relevan untuk dijadikan landasan pembentukan
perilaku religius dalam pendidikan Islam (Zahrah, 2005).

Sebagai ilmu amaliyah, fikih menuntut adanya internalisasi nilai melalui praktik nyata,
bukan sekadar penguasaan konsep. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti pembelajaran
fikih harus mampu mendorong peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai hukum Islam
secara sadar dan bertanggung jawab. Dengan demikian, fikih berfungsi sebagai sarana
pembentukan kebiasaan (habituation) yang selaras dengan ajaran Islam (Lickona, 1991).

Karakter praktis fikih juga mengandung implikasi metodologis dalam pembelajaran.
Pendekatan kontekstual, studi kasus, dan problem-based learning menjadi strategi yang
relevan untuk mengajarkan fikih sebagai ilmu amaliyah. Melalui pendekatan ini, peserta
didik diajak memahami fikih dalam situasi nyata yang mereka hadapi, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif (Tilaar, 2015).

Dengan demikian, fikih sebagai ilmu amaliyah memiliki kontribusi besar dalam
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan dalam pendidikan Islam. Jika
diajarkan secara tepat, fikih mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami
hukum Islam, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara kontekstual dan beretika
dalam kehidupan sehari-hari (Chanifudin, 2019).

Fikih memiliki hubungan erat dengan syariah, karena fikih merupakan hasil
pemahaman manusia terhadap syariah yang bersumber dari wahyu. Syariah bersifat ilahi dan
absolut, sedangkan fikih bersifat ijtihadi dan relatif. Relasi ini menunjukkan bahwa fikih
merupakan manifestasi praktis dari nilai-nilai syariah dalam kehidupan manusia (Zuhaili,
2011).

25



Jurnal EI-Ta’dib Volume 06 Nomor 01 Maret 2026
Program Studi Pendidikan Agama Islam E-ISSN: 2775-5533
Universitas Muhammadiyah Bengkulu Terakreditasi SINTA 5

Selain dengan syariah, fikih juga memiliki keterkaitan yang tidak terpisahkan dengan
akhlak. Fikih mengatur aspek legal formal perbuatan, sementara akhlak menekankan
dimensi moral dan spiritual. Keduanya saling melengkapi, karena pelaksanaan hukum Islam
tanpa akhlak dapat melahirkan formalisme kering, sedangkan akhlak tanpa fikih berpotensi
kehilangan arah normatif (Al-Ghazali, 2004).

Dalam pendidikan Islam, relasi fikih, syariah, dan akhlak harus dipahami secara
integratif. Pembelajaran fikih yang hanya menekankan aspek hukum tanpa penanaman nilai
akhlak berisiko menghasilkan peserta didik yang legalistik dan kurang empatik. Oleh karena
itu, integrasi ketiganya menjadi kebutuhan mendesak dalam pengembangan kurikulum
pendidikan Islam (Muhaimin, 2015).

Dengan pendekatan integratif, fikih dapat berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-
nilai syariah dan akhlak sekaligus. Peserta didik tidak hanya memahami apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, tetapi juga mengapa suatu perbuatan bernilai secara moral dan
spiritual. Inilah tujuan utama pendidikan Islam yang holistik dan berorientasi pada
pembentukan insan kamil (Nata, 2018).

Penguatan fikih sebagai sistem nilai pendidikan menjadi strategi penting dalam
menghadapi tantangan krisis karakter di era modern. Pendidikan fikih berbasis nilai
diharapkan menghasilkan generasi yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga
bertanggung jawab secara sosial dan berkontribusi pada masyarakat yang berkeadaban dan
berkeadilan. Pendekatan ini memperkuat peran pendidikan Islam sebagai wahana
transformasi nilai yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Nilai-nilai fikih mencakup dimensi vertikal dan horizontal kehidupan manusia. Dimensi
vertikal berkaitan dengan penghambaan kepada Allah, sedangkan dimensi horizontal
berkaitan dengan relasi sosial dan kemanusiaan. Keseimbangan kedua dimensi ini menjadi
ciri khas fikih sebagai sistem hukum Islam yang holistik (Hallag, 2009).

Oleh karena itu, pendidikan fikih harus diarahkan pada penggalian nilai-nilai
fundamental tersebut agar peserta didik mampu memahami fikih secara substantif, bukan
sekadar prosedural. Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pendidikan Islam modern yang

berorientasi pada pembentukan kesadaran etis dan sosial (Chanifudin, 2019).

Kurikulum Pendidikan Islam

A. Pengertian dan Tujuan Kurikulum Pendidikan Islam
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Kurikulum pendidikan Islam secara konseptual dipahami sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai
Islam. Muhaimin mendefinisikan kurikulum pendidikan Islam sebagai keseluruhan
pengalaman belajar peserta didik yang dirancang secara sistematis untuk mengembangkan
potensi keimanan, keilmuan, dan akhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam (Muhaimin,
2015). Pengertian ini menegaskan bahwa kurikulum pendidikan Islam tidak terbatas pada
dokumen tertulis, tetapi mencakup seluruh proses internalisasi nilai Islam dalam
kehidupan peserta didik.

Pandangan serupa dikemukakan oleh Abuddin Nata yang menekankan bahwa
kurikulum pendidikan Islam merupakan instrumen strategis untuk mentransformasikan
ajaran Islam menjadi kepribadian dan perilaku nyata peserta didik. Kurikulum tidak hanya
memuat mata pelajaran keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam seluruh bidang studi dan aktivitas pendidikan (Nata, 2018). Dengan demikian,
kurikulum pendidikan Islam memiliki karakter holistik dan integratif, yang
menghubungkan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam satu kesatuan proses
pendidikan.

Adapun tujuan kurikulum pendidikan Islam pada dasarnya diarahkan pada
pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil), yaitu manusia yang seimbang antara
aspek spiritual, intelektual, moral, dan sosial. Al-Attas menegaskan bahwa tujuan utama
pendidikan Islam adalah penanaman adab, yakni pengenalan dan pengakuan terhadap
tatanan nilai yang benar dalam kehidupan manusia (Al-Attas, 1993). Tujuan ini
menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam tidak semata-mata berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kesadaran etis dan tanggung jawab
sosial peserta didik.

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, tujuan kurikulum juga diarahkan
untuk menjawab tantangan zaman, seperti globalisasi, perkembangan teknologi, dan krisis
moral. Penelitian-penelitian terbaru dalam jurnal pendidikan Islam terindeks SINTA
menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam perlu dirancang secara adaptif dan
kontekstual agar nilai-nilai Islam tetap relevan dan fungsional dalam kehidupan modern
(Chanifudin, 2019; Hidayat, 2021). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam tidak
hanya bertujuan mencetak individu yang taat secara ritual, tetapi juga melahirkan generasi
Muslim yang kritis, moderat, dan mampu berkontribusi secara konstruktif dalam
masyarakat.
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B. Prinsip-Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam

1. Prinsip Tauhid

Prinsip tauhid merupakan fondasi utama dalam kurikulum pendidikan Islam karena
menjadi dasar pandangan hidup (worldview) Islam. Tauhid tidak hanya dipahami sebagai
pengakuan teologis terhadap keesaan Allah, tetapi juga sebagai kerangka nilai yang
mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dalam konteks
kurikulum, prinsip tauhid mengarahkan seluruh tujuan, materi, dan proses pembelajaran
agar berorientasi pada penguatan keimanan dan kesadaran ketuhanan peserta didik (Al-
Attas, 1993; Muhaimin, 2015). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak terlepas dari misi
spiritual yang menuntun perkembangan intelektual dan moral secara simultan.

Penerapan prinsip tauhid dalam kurikulum pendidikan Islam menuntut adanya integrasi
nilai keislaman dalam seluruh mata pelajaran, bukan hanya pada pelajaran agama. Setiap
disiplin ilmu dipahami sebagai bagian dari ayat-ayat kauniyah Allah yang perlu dikaji
secara ilmiah dan etis. Penelitian-penelitian dalam jurnal pendidikan Islam menunjukkan
bahwa kurikulum berbasis tauhid mampu membentuk peserta didik yang memiliki
kesadaran spiritual sekaligus kemampuan akademik yang seimbang (Hidayat, 2021;
Suryana, 2022). Prinsip ini sekaligus menegaskan bahwa tidak ada dikotomi antara ilmu
agama dan ilmu umum dalam perspektif pendidikan Islam.

2. Prinsip Keseimbangan (Tawazun)

Prinsip keseimbangan (tawazun) dalam kurikulum pendidikan Islam menekankan
harmonisasi antara berbagai dimensi kehidupan manusia, seperti aspek spiritual dan
material, individu dan sosial, serta dunia dan akhirat. Kurikulum pendidikan Islam
dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara proporsional, tanpa
menekankan satu aspek secara berlebihan. Muhaimin menegaskan bahwa prinsip tawazun
menjadi ciri khas kurikulum pendidikan Islam yang membedakannya dari kurikulum
sekuler yang cenderung menekankan aspek kognitif semata (Muhaimin, 2015).

Dalam praktik pendidikan, prinsip keseimbangan tercermin dalam penyusunan tujuan dan
materi pembelajaran yang mengakomodasi pengembangan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara simultan. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan moral. Penelitian terkini dalam jurnal
nasional menunjukkan bahwa kurikulum yang menerapkan prinsip tawazun berkontribusi

signifikan terhadap pembentukan karakter religius dan sosial peserta didik (Rahmawati &
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Fadli, 2023). Prinsip ini menjadi jawaban atas kritik terhadap pendidikan modern yang
sering mengabaikan dimensi etika dan spiritual.

3. Prinsip Integrasi lImu

Prinsip integrasi ilmu dalam kurikulum pendidikan Islam bertujuan menghilangkan
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang selama ini menjadi persoalan klasik
dalam pendidikan Islam. Integrasi ilmu dipahami sebagai upaya memadukan wahyu dan
akal, nilai normatif dan temuan empiris, dalam satu kesatuan sistem pendidikan. Al-Attas
dan Fazlur Rahman menekankan bahwa integrasi ilmu merupakan prasyarat bagi lahirnya
pendidikan Islam yang relevan dan transformatif (Al-Attas, 1993; Rahman, 1982).

Dalam konteks kurikulum, integrasi ilmu diwujudkan melalui pengembangan materi
pembelajaran yang saling terhubung secara konseptual dan nilai. Setiap mata pelajaran
diarahkan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam sesuai dengan karakter keilmuannya.
Penelitian-penelitian terbaru dalam jurnal pendidikan Islam menunjukkan bahwa model
kurikulum integratif mampu meningkatkan pemahaman holistik peserta didik serta
membangun kesadaran bahwa ilmu pengetahuan memiliki dimensi etis dan spiritual
(Chanifudin, 2019; Hidayat & Kurniawan, 2022). Dengan demikian, prinsip integrasi ilmu
menjadi kunci pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang adaptif dan berdaya saing
di era modern.

C. Perkembangan Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia

Perkembangan kurikulum pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
dinamika sosial, politik, dan kebijakan pendidikan nasional. Pada masa awal kemerdekaan,
kurikulum pendidikan Islam—khususnya di madrasah dan pesantren—masih bersifat
tradisional dan berorientasi pada pengajaran ilmu-ilmu keagamaan Kklasik seperti fikih,
tauhid, tafsir, dan hadis. Kurikulum disusun secara sederhana dengan penekanan pada
penguasaan kitab-kitab turats dan pembentukan akhlak santri. Pada fase ini, pendidikan Islam
lebih menekankan aspek transmisi ilmu agama dibandingkan integrasi dengan ilmu umum
(Dhofier, 2011; Muhaimin, 2015).

Memasuki periode Orde Baru, kurikulum pendidikan Islam mulai mengalami
penyesuaian dengan sistem pendidikan nasional. Melalui kebijakan penyetaraan madrasah
dengan sekolah umum, pemerintah mendorong masuknya mata pelajaran umum ke dalam
kurikulum madrasah. Hal ini terlihat dalam Kurikulum 1975 dan Kurikulum 1984 yang
menempatkan Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran wajib, namun masih bersifat

terpisah dari mata pelajaran lain. Meskipun demikian, langkah ini menjadi tonggak penting
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dalam upaya integrasi pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan nasional (Hasbullah,
2016; Arifin, 2018).

Perkembangan signifikan terjadi pada era reformasi dengan diberlakukannya Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada fase
ini, kurikulum pendidikan Islam mulai diarahkan pada pencapaian kompetensi peserta didik,
tidak hanya dalam aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Pendidikan Islam
tidak lagi dipahami sebatas penguasaan materi keagamaan, melainkan sebagai proses
pembentukan karakter dan kepribadian Islami. Penelitian dalam jurnal pendidikan Islam
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kompetensi memberikan ruang lebih besar bagi
kontekstualisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Nata, 2018;
Hidayat, 2021).

Selanjutnya, penerapan Kurikulum 2013 membawa paradigma baru dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam di Indonesia. Kurikulum ini menekankan
pendekatan saintifik, penguatan pendidikan karakter, serta integrasi antara sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai keislaman—
termasuk nilai fikih didorong untuk diintegrasikan dalam proses pembelajaran secara
holistik. Berbagai kajian jurnal menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 memberikan peluang
besar bagi pendidikan Islam untuk berperan aktif dalam pembentukan karakter religius dan
sosial peserta didik (Chanifudin, 2019; Suryana, 2022).

Perkembangan terbaru ditandai dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas, kemandirian belajar, dan penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam
konteks pendidikan Islam, Kurikulum Merdeka membuka ruang lebih luas untuk integrasi
nilai-nilai Islam melalui pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual. Pendidikan Islam
tidak hanya berfokus pada capaian akademik, tetapi juga pada pengembangan Kkarakter,
spiritualitas, dan kepedulian sosial peserta didik. Penelitian terbaru dalam jurnal nasional
menunjukkan bahwa kurikulum yang fleksibel dan kontekstual ini dapat memperkuat
relevansi pendidikan Islam dengan tantangan kehidupan modern (Hidayat & Kurniawan,
2023; Rahmawati, 2024)..

Urgensi Integrasi Nilai-Nilai Fikih dalam Kurikulum

A. Fikih sebagai Pedoman Praktik Kehidupan Peserta Didik

Fikih memiliki peran strategis sebagai pedoman praktik kehidupan peserta didik karena
mengatur secara langsung perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Berbeda

dengan disiplin keislaman lain yang bersifat teoretis, fikih menitikberatkan pada aspek
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amaliyah, yaitu bagaimana ajaran Islam diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu,
integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi kebutuhan mendasar
agar peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Zuhaili, 2011; Nata, 2018).

Dalam konteks pendidikan, fikih berfungsi sebagai instrumen normatif yang
membimbing peserta didik dalam mengambil keputusan moral dan sosial. Nilai-nilai fikih
seperti kehalalan, keadilan, tanggung jawab, dan kemaslahatan memberikan rambu-rambu
etis yang jelas dalam menghadapi persoalan kehidupan modern. Penelitian dalam jurnal
pendidikan Islam menunjukkan bahwa pembelajaran fikih yang terintegrasi dengan konteks
kehidupan peserta didik mampu meningkatkan kesadaran hukum dan etika Islam secara
signifikan (Chanifudin, 2019; Hidayat, 2021).

Integrasi nilai fikih dalam kurikulum juga berperan dalam membentuk kebiasaan religius
peserta didik. Melalui pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan, fikih tidak hanya
dipahami sebagai aturan, tetapi menjadi pedoman hidup yang melekat dalam perilaku. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pembentukan kepribadian Islami
secara utuh, bukan sekadar pencapaian akademik (Muhaimin, 2015).

Lebih jauh, fikih sebagai pedoman praktik kehidupan membantu peserta didik
menghadapi tantangan moral di era globalisasi. Arus informasi dan budaya yang begitu cepat
sering kali menimbulkan kebingungan nilai pada generasi muda. Dalam situasi ini, fikih
memberikan kerangka normatif yang jelas untuk menilai mana yang benar dan salah menurut
perspektif Islam. Beberapa kajian jurnal menegaskan bahwa pendidikan fikih yang
kontekstual dapat berfungsi sebagai benteng moral bagi peserta didik (Rahmawati, 2023).

Dengan demikian, urgensi integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum tidak hanya terletak
pada aspek keilmuan, tetapi juga pada fungsi praktisnya dalam membimbing kehidupan
peserta didik. Fikih yang diintegrasikan secara tepat akan melahirkan peserta didik yang
memiliki kesadaran beragama, tanggung jawab sosial, serta kemampuan menerapkan ajaran
Islam dalam realitas kehidupan modern (Tilaar, 2015).

B. Penguatan Dimensi Afektif dan Psikomotorik

Salah satu urgensi utama integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum pendidikan Islam
adalah penguatan dimensi afektif dan psikomotorik peserta didik. Selama ini,
pembelajaran fikih cenderung berorientasi pada aspek kognitif, yaitu penguasaan konsep

dan hukum-hukum Islam. Akibatnya, nilai-nilai fikih sering kali berhenti pada tataran
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pengetahuan, tanpa bertransformasi menjadi sikap dan perilaku nyata (Bloom, 1956;
Muhaimin, 2015).

Integrasi nilai fikih dalam kurikulum memungkinkan terjadinya internalisasi nilai
secara lebih mendalam. Dimensi afektif berkaitan dengan sikap, kesadaran, dan komitmen
moral peserta didik terhadap ajaran Islam. Ketika fikih diajarkan dengan pendekatan nilai
dan keteladanan, peserta didik tidak hanya mengetahui hukum, tetapi juga merasakan
pentingnya menjalankan hukum tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Lickona, 1991,
Nata, 2018).

Selain dimensi afektif, integrasi fikih juga memperkuat dimensi psikomotorik, yaitu
kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan ajaran Islam. Praktik ibadah, muamalah, dan
etika sosial yang diajarkan dalam fikih menuntut pembiasaan dan latihan berkelanjutan.
Penelitian dalam jurnal pendidikan Islam menunjukkan bahwa pembelajaran fikih berbasis
praktik dan pengalaman langsung mampu meningkatkan konsistensi perilaku religius peserta
didik (Hidayat & Kurniawan, 2022).

Penguatan aspek afektif dan psikomotorik melalui fikih juga berkontribusi pada
pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
dan kepedulian sosial dapat diinternalisasikan secara efektif melalui pembelajaran fikih yang
aplikatif. Hal ini sejalan dengan kebijakan penguatan pendidikan karakter yang menempatkan
pendidikan agama sebagai pilar utama pembentukan kepribadian peserta didik (Suryana,
2022).

Integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum berfungsi sebagai strategi pedagogis untuk
menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan Islam tidak hanya
menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara

emosional dan konsisten dalam perilaku keagamaannya (Tilaar, 2015).

C. Relevansi Fikih dengan Konteks Sosial Kontemporer
Urgensi integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum juga berkaitan erat dengan
relevansinya terhadap konteks sosial kontemporer. Perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan globalisasi telah melahirkan berbagai persoalan baru yang membutuhkan
panduan normatif keagamaan. Fikih, sebagai hasil ijtihad ulama, memiliki fleksibilitas
metodologis untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut melalui pendekatan maqasid al-
syari‘ah (Al-Shatibi, 2005; Hallag, 2009).
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Dalam konteks pendidikan, fikih yang diajarkan secara kontekstual membantu
peserta didik memahami relevansi ajaran Islam dengan realitas kehidupan modern. Isu-isu
seperti etika digital, ekonomi syariah, lingkungan hidup, dan relasi sosial multikultural
dapat dijelaskan melalui perspektif fikih yang berorientasi pada kemaslahatan. Penelitian
jurnal terindeks SINTA menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
fikin  meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran sosial peserta didik
(Chanifudin, 2019; Rahmadani, 2023).

Relevansi fikih dengan konteks sosial juga memperkuat peran pendidikan Islam
sebagai agen transformasi sosial. Fikih tidak hanya mengatur hubungan individu dengan
Tuhan, tetapi juga hubungan antarindividu dalam masyarakat. Oleh karena itu, integrasi
nilai-nilai fikih dalam kurikulum dapat menumbuhkan sikap toleran, adil, dan bertanggung
jawab dalam kehidupan sosial peserta didik (Kuntowijoyo, 2006).

Selain itu, fikih yang relevan secara sosial membantu peserta didik menghadapi
pluralitas dan dinamika masyarakat modern. Pemahaman fikih yang inklusif dan
berorientasi pada tujuan syariah mencegah munculnya sikap eksklusif dan radikal.
Beberapa kajian pendidikan Islam menegaskan bahwa kurikulum fikih yang kontekstual
berkontribusi pada penguatan moderasi beragama di kalangan peserta didik (Hidayat, 2021,
Rahmawati, 2024).

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum pendidikan Islam
merupakan kebutuhan mendesak agar pendidikan Islam tetap relevan, adaptif, dan solutif.
Fikih yang diajarkan secara kontekstual dan berbasis nilai akan membekali peserta didik
dengan kemampuan memahami dan merespons persoalan sosial kontemporer secara bijak
dan bertanggung jawab (Al-Shatibi, 2005; Tilaar, 2015).

Model Integrasi Nilai-Nilai Fikih dalam Kurikulum
A. Integrasi pada Tujuan Pembelajaran

Integrasi nilai-nilai fikih pada tujuan pembelajaran berarti memasukkan kompetensi
normatif dan amaliyah fikih secara eksplisit dalam rumusan capaian pembelajaran kurikulum
pendidikan Islam. Tujuan pembelajaran tidak lagi hanya menekankan penguasaan konsep
fikih, tetapi juga keterampilan menerapkan hukum Islam dalam konteks kehidupan nyata,
seperti etika sosial, pengambilan keputusan moral, dan tanggung jawab beragama. Model ini
mengubah tujuan pembelajaran dari sekadar kognitif menjadi multidimensi yang mencakup

afektif dan psikomotorik. Pengembangan tujuan yang demikian selaras dengan kebutuhan
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abad 21 dan tujuan pendidikan Islam yang holistik. (Muhaimin, 2015; Rahmadani & Fadriati,
2025)

Penelitian dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai fikih mendorong peserta didik tidak hanya memahami hukum Islam,
tetapi juga memaknai dan menerapkannya dalam situasi aktual. Hal ini penting karena
pembelajaran fikih sering kali dipersepsikan sebagai hafalan hukum yang terputus dari
realitas, sehingga diperlukan pembaruan dalam penyusunan tujuan agar mencerminkan
dimensi praktik kehidupan. Upaya ini sejalan dengan karakter pendidikan Islam kontemporer
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif pembelajaran. (Rahmadani & Fadriati,
2025)

Selain itu, integrasi pada tujuan pembelajaran juga berperan dalam penyusunan
indikator capaian yang mencakup aspek moral dan spiritual. Misalnya, selain mengukur
pemahaman fikih tentang zakat, tujuan juga menilai kemampuan peserta didik untuk
menyusun rencana pemberian zakat dalam kehidupan nyata atau mengevaluasi dampaknya
terhadap kehidupan sosial. Pola ini memastikan bahwa nilai-nilai fikih benar-benar melekat
dalam pengalaman peserta didik. (Rahmawati, 2024)

Dengan demikian, integrasi nilai fikih dalam tujuan pembelajaran merupakan fondasi
penting agar seluruh komponen kurikulum bekerja secara sinergis demi pembentukan peserta
didik yang tidak hanya tahu tetapi juga mampu berperilaku sesuai ajaran Islam. Perubahan ini
juga mendukung arah kebijakan pendidikan nasional yang menitikberatkan karakter dan

kompetensi peserta didik secara menyeluruh. (Muhaimin, 2015)

B. Integrasi pada Materi dan Konten Kurikulum

Integrasi nilai-nilai fikih dalam materi dan konten kurikulum berarti memasukkan
substansi fikih secara tematik dan lintas mata pelajaran. Pendekatan ini menghindari
pemisahan kurikulum antara mata pelajaran agama dan umum, sehingga nilai fikih hadir
dalam konteks mana pun materi diajarkan. Misalnya, prinsip keadilan dalam fikih dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran IPS atau PPKn, sedangkan nilai kemaslahatan dapat
dihubungkan dengan pembelajaran sains kehidupan atau matematika dalam konteks manfaat
dan mudharat. Pendekatan ini dinilai mampu membuat pembelajaran lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan peserta didik. (turnOsearch24; Wakib & Mulyanto, 2025)

Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang terintegrasi

dengan nilai Islam membuat peserta didik lebih mudah memahami hubungan antara nilai
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agama dan situasi sosial yang kompleks. Misalnya penelitian yang mengeksplorasi integrasi
nilai sosial dan spiritual dalam komponen fikih pada kurikulum menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dihubungkan dengan pengalaman nyata mampu memperkuat
penghayatan normatif peserta didik terhadap hukum Islam sekaligus empati sosial.
(turnOsearch?2)

Selain itu, integrasi konten juga dapat dilakukan melalui pengembangan modul
pembelajaran yang menyusun materi fikih secara kontekstual. Misalnya, dalam pendidikan
figih, materi tentang muamalah tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi dikaitkan dengan
studi kasus ekonomi riil seperti tithes, transaksi digital, dan etika pasar dalam kehidupan
siswa. Strategi ini melatih peserta didik berpikir kritis terhadap hukum Islam dalam konteks
sosial ekonomi kontemporer. (turnOsearch24)

Lebih jauh, integrasi materi dan konten yang efektif juga memerlukan kolaborasi
antarpendidik dalam merancang silabus yang sinergis. Perencanaan kurikulum yang
menghadirkan nilai fikih secara lintas disiplin membantu peserta didik melihat koherensi
antara ilmu agama dan ilmu umum, sehingga mengurangi dikotomi antara keduanya. Model
semacam ini selaras dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang memberi ruang fleksibel
kepada lembaga pendidikan untuk mengembangkan konten sesuai kebutuhan kontekstual.
(turnOsearch8)

C.Integrasi pada Metode dan Strategi Pembelajaran

1. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang mengaitkan materi fikih
dengan situasi nyata peserta didik, sehingga nilai-nilai fikih lebih mudah dipahami dan
diamalkan. Dalam model ini, guru mendorong siswa untuk menemukan hukum Islam melalui
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Model ini mampu
menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan karena peserta didik terlibat
aktif dalam proses penemuan pengetahuan. (turnOsearchO; turnOsearch5)

Dalam konteks pendidikan fikih, pembelajaran kontekstual dapat diaplikasikan melalui
studi kasus kehidupan sosial, simulasi permasalahan etik, atau diskusi peristiwa kontemporer
yang berkaitan dengan hukum Islam. Misalnya, pembahasan fikih tentang muamalah dapat
dipelajari melalui simulasi transaksi ekonomi atau diskusi etika digital dalam transaksi
online. Pendekatan semacam ini mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan relevan

terhadap nilai fikih. (turnOsearchQ)

35



Jurnal EI-Ta’dib Volume 06 Nomor 01 Maret 2026
Program Studi Pendidikan Agama Islam E-ISSN: 2775-5533
Universitas Muhammadiyah Bengkulu Terakreditasi SINTA 5

Model ini juga dapat diintegrasikan dengan pengalaman lapangan seperti kunjungan
masyarakat, proyek pelayanan sosial, atau kegiatan produktif yang bermuatan nilai Islam.
Pendekatan pembelajaran semacam ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi
juga membangun karakter religius dan kepedulian sosial peserta didik. (turnOsearch5)

Dengan pembelajaran kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik menghubungkan teori fikih dengan realitas kehidupan. Pendekatan ini sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menghasilkan penguasaan materi, tetapi
juga pembentukan manusia Muslim yang kompeten dan berakhlak mulia. (turnOsearchQ)

2.Problem-Based Learning

Problem-Based Learning (PBL) adalah strategi pembelajaran yang menempatkan peserta
didik pada situasi pemecahan masalah autentik yang membutuhkan penerapan prinsip fikih.
PBL memicu berpikir kritis dan kolaboratif sementara peserta didik berusaha menemukan
solusi berdasarkan nilai-nilai Islam yang relevan dengan problem yang diangkat. Misalnya,
kasus tentang etika konsumsi modern atau kepedulian lingkungan dapat dijadikan pemicu
belajar fikih secara analitis. (turnOsearch6; turnOsearch24)

Penelitian penerapan PBL pada pembelajaran fikih menunjukkan bahwa model ini efektif
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis sekaligus pemahaman siswa terhadap materi
hukum Islam. PBL mendorong peserta didik untuk mengaitkan teori dengan praktik melalui
penyelidikan nyata yang bermakna dan memotivasi. (turnOsearch6)

Selain itu, integrasi PBL dalam pembelajaran fikin membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial seperti kolaborasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan kolektif.
Proses ini relevan dengan tujuan pendidikan Islam yang menghendaki keterlibatan aktif
peserta didik dalam menyelesaikan persoalan moral dan sosial. (turnOsearch24)

Dengan demikian, Problem-Based Learning menjadi salah satu strategi efektif dalam
mengintegrasikan nilai fikih secara dinamis dalam pembelajaran yang memadukan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Model ini membantu peserta didik memahami bahwa
fikih bukan sekadar kumpulan aturan, tetapi juga landasan berpikir dan bertindak dalam
kehidupan nyata. (turnOsearch6)

D.Integrasi pada Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran yang terintegrasi nilai fikih bertujuan menilai tidak hanya
penguasaan kognitif siswa, tetapi juga internalisasi nilai dan praktik amaliyah dalam
kehidupan mereka. Evaluasi semacam ini lebih menekankan pada indikator kompetensi nyata

yang mencerminkan perilaku siswa dalam menghayati dan mengimplementasikan fikih dalam
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konteks sosial. Konsep evaluasi holistik ini diusulkan sebagai bagian dari upaya
menjembatani pengetahuan dan perilaku nyata peserta didik. (turnOsearch14)

Dalam praktiknya, evaluasi nilai fikih dapat dilakukan melalui observasi sikap, portofolio
reflektif, tugas proyek, presentasi kasus, atau rubrik perilaku yang terkait nilai sosial dan
moral. Evaluasi semacam ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
capaian belajar peserta didik dibandingkan hanya ujian tertulis. (turnOsearch14)

Evaluasi berbasis nilai juga membantu pendidik mengidentifikasi sejauh mana siswa
mampu menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, penilaian dapat
mencakup sejauh mana siswa mampu mempraktikkan prinsip keadilan dalam interaksi sosial
atau tanggung jawab dalam kegiatan sosial yang relevan dengan nilai fikih tertentu.
(turnOsearch14)

Dengan demikian, integrasi evaluasi pembelajaran yang mencerminkan nilai fikih dalam
kurikulum merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tidak
berhenti pada penguasaan teori, tetapi juga membentuk perilaku dan karakter peserta didik
secara utuh. (turnOsearch14)

Implikasi Integrasi Nilai-Nilai Fikih

A. Implikasi Pedagogis
Integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum pendidikan Islam memiliki implikasi

pedagogis yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi
berorientasi semata pada transfer pengetahuan hukum Islam, tetapi diarahkan pada
internalisasi nilai dan pembentukan perilaku peserta didik. Hal ini mendorong perubahan
paradigma pedagogi dari teacher centered menuju learner centered, di mana peserta didik
aktif memahami, menafsirkan, dan mengamalkan nilai fikih dalam konteks kehidupan
nyata (Muhaimin, 2015; Hidayat, 2022).

Dari sisi perencanaan pembelajaran, integrasi fikih menuntut guru untuk merancang
tujuan, materi, dan aktivitas belajar yang bermuatan nilai normatif-amaliyah. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan teladan dalam
mengimplementasikan nilai fikih. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran
fikih berbasis nilai meningkatkan keterlibatan belajar dan motivasi religius peserta didik
secara signifikan (Rahmadani & Fadriati, 2024).

Implikasi pedagogis lainnya tampak pada penggunaan metode pembelajaran yang
lebih variatif dan kontekstual. Metode seperti pembelajaran berbasis masalah, diskusi

kasus, dan proyek sosial menjadi lebih relevan karena memungkinkan peserta didik
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mengaitkan hukum fikih dengan realitas kehidupan. Pendekatan ini memperkuat
keterampilan berpikir kritis dan reflektif dalam memahami ajaran Islam (Suryana, 2023).

Selain itu, integrasi nilai fikih juga berdampak pada sistem evaluasi pembelajaran.
Penilaian tidak hanya menitikberatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik. Evaluasi berbasis sikap, portofolio, dan praktik ibadah menjadi instrumen
penting untuk mengukur keberhasilan internalisasi nilai fikih pada peserta didik (Hidayat &
Kurniawan, 2023).

Dengan demikian, secara pedagogis integrasi nilai-nilai fikih memperkaya praktik
pembelajaran pendidikan Islam dan menjadikannya lebih bermakna, holistik, serta relevan
dengan kebutuhan peserta didik di era kontemporer (Muhaimin, 2015).

2. Implikasi Sosial dan Moral Peserta Didik

Integrasi nilai-nilai  fikih dalam kurikulum berimplikasi langsung terhadap
pembentukan sikap sosial dan moral peserta didik. Fikih tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur relasi sosial yang mencakup keadilan,
tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Oleh karena itu, pembelajaran fikih yang
terintegrasi membantu peserta didik memahami norma sosial Islam dan menerapkannya
dalam kehidupan bermasyarakat (Nata, 2018; Rahmawati, 2023).

Dari aspek moral, internalisasi nilai fikih berkontribusi pada pembentukan karakter
peserta didik yang berakhlak mulia. Nilai kejujuran, amanah, dan disiplin yang terkandung
dalam fikih dapat menjadi landasan etis dalam menghadapi tantangan moral di era
globalisasi. Penelitian jurnal pendidikan Islam terbaru menunjukkan bahwa peserta didik
yang mendapatkan pembelajaran fikih berbasis nilai cenderung memiliki sensitivitas moral
dan kesadaran etis yang lebih tinggi (Hidayat, 2022).

Implikasi sosial juga terlihat pada meningkatnya kepedulian peserta didik terhadap
masalah sosial di sekitarnya. Melalui pemahaman fikih muamalah dan maqasid al-syari‘ah,
peserta didik didorong untuk bersikap adil, toleran, dan solutif dalam menyikapi perbedaan
sosial dan budaya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam sebagai sarana
pembentukan masyarakat yang berkeadaban (Kuntowijoyo, 2006).

Selain itu, integrasi nilai fikih membantu peserta didik mengembangkan kesadaran
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran ini penting agar peserta didik mampu
mengambil keputusan sosial yang bertanggung jawab, baik dalam lingkungan keluarga,

sekolah, maupun masyarakat luas. Beberapa kajian menegaskan bahwa kesadaran hukum
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yang dibangun sejak dini berdampak positif pada perilaku sosial jangka panjang
(Rahmadani, 2024).

Dengan demikian, implikasi sosial dan moral dari integrasi nilai-nilai fikih tidak
hanya dirasakan oleh individu peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya
tatanan sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang humanis dan berkeadilan (Nata,
2018).

3. Implikasi terhadap Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam

Integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum juga berimplikasi pada pengembangan
lembaga pendidikan Islam secara kelembagaan. Lembaga pendidikan dituntut untuk
melakukan penyesuaian visi, misi, dan kebijakan akademik agar selaras dengan tujuan
pembentukan peserta didik yang berilmu dan berakhlak. Integrasi fikih mendorong
lembaga pendidikan Islam untuk menegaskan identitasnya sebagai institusi yang
mengembangkan ilmu dan nilai secara seimbang (Muhaimin, 2015; Tilaar, 2015).

Dari sisi manajemen kurikulum, integrasi nilai fikih menuntut pengembangan
kurikulum yang kontekstual dan adaptif. Lembaga pendidikan perlu mendorong kolaborasi
antarbidang studi agar nilai fikih tidak terisolasi dalam mata pelajaran tertentu, tetapi
terintegrasi secara lintas disiplin. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan
kurikulum integratif meningkatkan kualitas pembelajaran dan citra kelembagaan
pendidikan Islam (Suryana, 2023).

Implikasi lainnya adalah peningkatan kompetensi pendidik. Guru dan dosen dituntut
tidak hanya menguasai materi fikih, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogis dan
wawasan sosial yang memadai untuk mengaitkan fikih dengan realitas kontemporer. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan program pelatihan dan
pengembangan profesional berkelanjutan bagi pendidik (Hidayat & Kurniawan, 2023).

Selain itu, integrasi nilai fikih juga berdampak pada penguatan budaya akademik dan
religius di lingkungan lembaga pendidikan. Nilai-nilai fikih yang diinternalisasikan melalui
kurikulum dan aktivitas institusional dapat membentuk iklim pendidikan yang religius,
inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama (Rahmawati, 2024).

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai fikih tidak hanya berdampak pada proses
pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi penting dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam yang berkualitas, berdaya saing, dan relevan dengan kebutuhan

masyarakat modern (Tilaar, 2015).
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V. PENUTUP

Integrasi nilai-nilai fikih dalam kurikulum pendidikan Islam merupakan upaya strategis
untuk menjembatani antara aspek normatif ajaran Islam dan praktik kehidupan peserta
didik. Fikih tidak hanya berfungsi sebagai disiplin hukum Islam, tetapi juga sebagai sistem
nilai yang membimbing perilaku individu dan sosial. Melalui integrasi yang sistematis pada
tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran, pendidikan Islam dapat membentuk
peserta didik yang memiliki pemahaman keagamaan yang komprehensif serta kemampuan
mengamalkan nilai-nilai Islam secara kontekstual.

Selain itu, integrasi nilai-nilai fikih terbukti memiliki implikasi pedagogis, sosial, dan
kelembagaan yang signifikan. Pembelajaran menjadi lebih bermakna, karakter religius dan
sosial peserta didik semakin kuat, serta lembaga pendidikan Islam terdorong untuk
mengembangkan kurikulum yang adaptif dan relevan dengan tantangan zaman. Dengan
demikian, integrasi nilai fikih merupakan fondasi penting bagi penguatan kualitas

pendidikan Islam di era modern.
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